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ABSTRACT 
This study aims to determine the effect of using the QR Code-based Talking Stick learning model on the 
learning outcomes of fourth grade students of SDN cluster 9 Bengkulu City. This research is a quantitative 
study using a pseudo-experimental method with (The Matching Only Pretest-Posttest Control Group 
Design). The population of this study were grade IV students of SDN in cluster 9 Bengkulu City which are 
accredited A, public elementary schools, and use the independent curriculum. The sample of this study 
consisted of two groups, namely class IVC SDN 82 Bengkulu City as the experimental group using the QR 
Code-based Talking Stick model and class IVA SDN 61 Bengkulu City as the control group using the 
conventional model. The results showed that the average of the experimental group and control group on 
the pretest was relatively the same, while the average on the posttest had a significant difference. The average 
on the control group posttest was 54,04 while the average on the experimental group posttest was 65,22. 
The results of the independent sample t-test on the pretest showed no significant difference between the two 
groups. While the results of the independent sample t-test test on the posttest showed that the tcount of 
2,187 was greater than the ttable which was 2,011 (df = 48, α = 0,05) the value of Sig. (2-tailed) of 0,034 
<0,05 which means there is a significant difference between the two groups. 
 
Keyword: Learning Outcomes, Talking Stick, QR Code, IPAS  
 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi dan 
informasi semakin pesat, hal ini juga 
dirasakan dalam dunia Pendidikan 
khususnya pada pada jenjang Sekolah 
Dasar (SD). Saat ini, jenjang SD di 
Indonesia telah mengimplementasikan 
Kurikulum Merdeka pada berbagai mata 
pelajaran. Sebagaimana disampaikan 
oleh Ilham et al. (2024), salah satu aspek 
penting dalam Kurikulum Merdeka 
untuk memperbaiki sistem pendidikan 
dasar di Indonesia adalah dengan 
menggabungkan mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) menjadi Ilmu 
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). 

Pembelajaran IPAS adalah ilmu 
yang mempelajari mengenai makhluk 
hidup, benda mati yang ada di alam 
beserta dengan interaksinya. Sejalan 
dengan pendapat Mufidayanti & Ayu 
(2024), pembelajaran IPAS dapat 
meningkatkan keingintahuan siswa dan 
menimbulkan pemahaman mengenai 
proses terjadinya alam semesta dan 
kaitannya dengan interaksi dengan 
kehidupan manusia. Selain itu, 
pembelajaran IPAS menjadi salah satu 
pembelajaran yang penting karena 
tujuan dari pembelajaran IPAS adalah 
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dapat menumbuhkan rasa ingin tahu 
siswa dalam mempelajari fenomena di 
sekitar manusia, memahami alam 
semesta dan hubungannya dengan 
kehidupan manusia sehingga dapat 
mencapai tujuan pembelajaran dan hasil 
belajar yang baik. 

Faktor yang paling penting untuk 
menjadi tolak ukur keberhasilan dalam 
proses pembelajaran dapat ditinjau dari 
hasil belajar. Hasil belajar ini adalah bukti 
nyata dari hasil yang telah dicapai oleh 
siswa. Menurut Yandi et al. (2023), hasil 
beilajar dikatakan teircapai apabila siswa 
meingalami pe irke imbangan dan 
peiningkatan pe irilaku yang diharapkan 
dalam rumusan tujuan pe imbeilajaran 
yang dibuktikan dan ditunjukkan 
meilalui hasil e ivaluasi yang dilakukan 
oleih guru teirhadap siswa me ilalui 
ulangan, peimbeilajaran se ihari-hari atau 
teis yang diikutinya. Be irdasarkan hasil 
wawancara pada guru ke ilas IVA SDN 61 
Kota Beingkulu, dike itahui bahwa masih 
banyak siswa yang hasil be ilajar IPAS 
kurang dari standar nilai yang te ilah 
dite itapkan Kriteiria Keiteircapaian Tujuan 
Peimbeilajaran (KKTP). Pe irmasalahan 
seirupa juga teirjadi di SDN 82 Kota 
Beingkulu, wali ke ilas IVC juga 
meingatakan bahwa nilai siswa pada 
peimbeilajaran IPAS keibanyakan masih di 
bawah KKTP. Pe irmasalahan nilai yang di 
bawah KKTP teirseibut se ipeindapat 
deingan peirnyataan pada pe ineilitian yang 
dilakukan ole ih Iswara et al. (2022), 
bahwa nilai IPAS pada se ikolah te irse ibut 
beilum meincapai batas KKM.  

Beirdasarkan hasil pe ingamatan 
obseirvasi yang teilah dilakukan pada 
bulan Nove imbeir 2024 di SDN 82 Kota 
Beingkulu, saat ke igiatan pe imbeilajaran 
IPAS, diteimukan beibeirapa peirmasalahan 
dalam ke igiatan peimbeilajaran. Pada 
keigiatan peimbeilajaran hanya 
meinggunakan buku pe imbeilajaran 
deingan meitodei ce iramah dan guru hanya 

meinggunakan mode il peimbeilajaran 
konveinsional saja. Pe imbeilajaran hanya 
beirfokus pada guru tanpa me ilibatkan 
siswa se icara langsung. Pe irmasalahan 
dalam peineilitian ini se ijalan de ingan 
peirmasalahan pada pe ineilitian Negeri & 
Tuntungan (2022), bahwa guru di ke ilas 
ceindeirung me ingguinakan me itodei 
ceiramah dan hafalan, se ihingga banyak 
siswa meirasa je inuih saat me ingikuiti 
peimbeilajaran.  Se ibagian siswa ju iga 
jarang teirlibat dalam prose is 
peimbeilajaran se ipeirti me ingajuikan 
peindapat atau ipuin peirtanyaan. Hal ini 
dapat me inye ibabkan siswa me irasa bosan 
saat ke igiatan peimbeilajaran beirlangsuing, 
kuirangnya peimahaman siswa te irhadap 
konse ip peimbe ilajaran IPAS dan akan 
beirpeingaruih te irhadap hasil be ilajar 
siswa. Hal ini se ijalan deingan peindapat 
Susanti et al. (2021), guirui  masih 
meingguinakan  meitodei ceiramah dalam 
meingajar dan me imbeiri arahan u intuik 
meinghafal konse ip-konse ip IPAS, yang 
dapat meinye ibabkan konse ip IPAS 
meinjadi abstrak bagi siswa dan mate iri 
peilajaran akan mu idah diluipakan 
seisuidah peilajaran be irlangsuing. Meinuiruit 
Pujianingtias et al. (2019), siswa 
ceindeiruing me injadi leibih pasif dan 
inteiraksi dalam keilas hanya beirorieintasi 
satui arah keitika guirui meingambil alih 
prose is peimbe ilajaran. Ole ih seibab itui, 
dibuituihkannya pe imbeilajaran yang 
meimbuiat siswa aktif di ke ilas. De ingan 
beilajar aktif, siswa diajak tu iruit se irta 
dalam seimuia prose is peimbeilajaran 
(Nuralan, 2022).  

Peimbeilajaran yang dapat me imbuiat 
siswa aktif di ke ilas adalah de ingan 
meingguinakan mode il peimbeilajaran 
koopeiratif. Modeil peimbeilajaran yang 
dapat meiningkatkan partisipasi dan 
keiaktifan siswa dalam prose is 
peimbeilajaran, dan dapat me imbuiat 
suiasana ke ilas me injadi me inarik dan 
meinye inangkan, salah satu inya yaitui 
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modeil peimbeilajaran koopeiratif  tipei 
talking stick beirbasis QR Codei. Meinuiruit 
Meganingtyas et al. (2019), talking stick 
meiruipakan mode il peimbeilajaran 
koopeiratif ataui peimbeilajaran yang 
dilakuikan deingan cara beirkeilompok 
yang me inuinjuikkan ke ibeiranian siswa 
dalam meinjawab pe irtanyaan. Modeil 
peimbeilajaran talking stick dapat 
dite irapkan di seimuia je injang peindidikan 
teiruitama je injang se ikolah dasar. Me inuiruit 
Ujang & Hidayat (2016:105), mode il 
peimbeilajaran talking stick ini dapat 
meindorong siswa u intuik beirani 
meinge imuikakan pe indapat kareina, pada 
modeil ini siswa ditu intuit uintuik beirani 
beirbicara di deipan uimuim. Peingguinaan 
modeil peimbeilajaran talking stick yang 
teipat dapat me imbuiat siswa le ibih 
meimahami mate iri peimbeilajaran dan 
dapat meiningkatkan hasil be ilajar siswa. 
Meinuiruit Kaharu et al. (2023), mode il 
peimbeilajaran talking stick ini dapat 
meimbeirikan pe ingaruih positif te irhadap 
hasil beilajar siswa. De imikian juiga 
meinuiruit Purba (2021), mode il 
peimbeilajaran talking stick ini seilain 
meiningkatkan hasil be ilajar siswa, juiga 
meiningkatkan peinguiasaan konse ip, 
keiteirampilan afe iktif dan psikomotor. 
Seilain modeil peimbe ilajaran di atas, me idia 
peimbeilajaran juiga me injadi hal peinting 
uintuik me inuinjang prose is peimbeilajaran 
uintuik meiningkatnya hasil be ilajar siswa. 

Peingguinaan mode il peimbeilajaran 
talking stick pada sintaks bagian 
peimbeirian peirtanyaan dibantu i deingan 
QR Codei, yaitu i weibsitei yang dapat 
meimpeirmuidah siswa u intuik me ingakse is 
peirtanyaan leibih ce ipat dan akuirat. 
Meinuiruit Niryan (2025), peingguinaan QR 
Codei ini juiga dapat me imuidahkan siswa 
meingakseis videio, gambar, atau i teiks yang 
reileivan deingan mate iri peimbeilajaran. 
Meinuiruit Naibaho & Fitriyah (2019), 
peingguinaan QR Codei yang 
dikolaborasikan de ingan modeil mauipuin 

meidia pe imbeilajaran dapat 
meiningkatkan hasil be ilajar siswa di 
keilas. 

Beirdasarkan peirmasalahan di atas, 
peineiliti akan meineiliti apakah modeil 
peimbeilajaran talking stick de ingan 
beirbantuian QR Codei ini dapat meimbe iri 
peingaruih teirhadap hasil be ilajar siswa, 
peineilitian ini be irjuiduil “Peingaruih 
Peingguinaan Modeil Talking Stick Beirbasis 
QR Codei Teirhadap Hasil Be ilajar IPAS 
Keilas IV SDN Guiguis IX Kota Beingkuilui” 

 
2.  METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan metode eksperimen 

semu (quasi experiment). Desain penelitian 

yang digunakan adalah The Matching 

Only Pretest–Posttest Control Group 

Design. Penelitian ini termasuk kajian 

empiris, yaitu pengumpulan data di 

lapangan yang selanjutnya diolah, 

dianalisis, ditafsirkan, dan disimpulkan. 

Penelitian dilaksanakan di SD 

Negeri Gugus IX Kota Bengkulu pada 

semester ganjil tahun ajaran 2024/2025. 

Populasi penelitian adalah seluruh siswa 

kelas IV SD Negeri Gugus IX Kota 

Bengkulu yang telah menerapkan 

Kurikulum Merdeka. Sampel penelitian 

terdiri dari dua kelas, yaitu kelas IV C 

SDN 82 Kota Bengkulu sebagai kelompok 

eksperimen dan kelas IV A SDN 61 Kota 

Bengkulu sebagai kelompok kontrol. 

Kelompok eksperimen diberikan 

perlakuan menggunakan model 

pembelajaran Talking Stick berbasis QR 

Code, sedangkan kelompok kontrol 

menggunakan pembelajaran 

konvensional. 

Instrumen penelitian berupa tes 

hasil belajar IPAS dalam bentuk soal 

pilihan ganda yang digunakan sebagai 

pretest dan posttest. Teknik 
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pengumpulan data dilakukan melalui 

pemberian tes kepada kedua kelompok 

sebelum dan sesudah perlakuan. 

Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan analisis statistik deskriptif 

dan inferensial. Uji prasyarat meliputi uji 

normalitas dengan Shapiro–Wilk dan uji 

homogenitas dengan Levene. Pengujian 

hipotesis dilakukan menggunakan 

uji Independent Sample t-test dengan 

bantuan aplikasi SPSS versi 25 pada taraf 

signifikansi 0,05. 

 

3. HASIL  

Peineilitian ini dilaku ikan di ke ilas IV 
SDN 61 Kota Beingkuilui dan Keilas IV SDN 
82 Kota Beingkuilui. Ke ilas IV SDN 61 Kota 
Beingkuilui seibagai ke ilompok kontrol 
deingan me ingguinakan proseis 
peimbeilajaran konve insional dan SDN 82 
Kota Beingkuilui seibagai keilompok 
eikspeirimein dilakuikan prose is 
peimbeilajaran de ingan me ingguinakan 
modeil Talking Stick beirbasis QR Codei. 
Nilai rata-rata preiteist  dan postteist hasil 
beilajar pada pe imbeilajaran IPAS disajikan 
pada gambar 1.

 

Gambar 1. Diagram Nilai Rata - Rata Pretest  dan Posttest    
 

Beirdasarkan gambar 4.1 dipe irole ih 
hasil nilai rata-rata preiteist dari ke ilompok 
eikspeirimein dan kontrol me imiliki se ilisih 
nilai yang se idikit. Seimeintara itui, nilai 
rata-rata postteist keilompok eikspeirime in 
dan ke ilompok kontrol te irdapat se ilisih 
yang cuikuip beisar. Pe irbeidaan preiteist  dan 
postteist teirseibuit be iluim dapat dipastikan 

signifikan atau i tidak. U intuik me inge itahuii 
hal te irseibuit, dapat me ingguinakan uiji 
statistik SPSS veirsi 25 beirikuit. 
Hasil Uji Statistik Deskripsi Pretest  dan 
Posttest 

Hasil peirhituingan data preiteist  dan 
postteist siswa disajikan pada tabe il 1.

  
Tabel 1. Pretest  dan Posttest Hasil Belajar 

Descriptive Statistics 

 
N 

Statistic 
Rangei 

Statistic 

Minimui
m 

Statistic 

Maximuim 
Statistic 

Meian Std. 
Deiviation 
Statistic 

Variancei 
Statistic Statistic 

Std. 
Eirror 

Pretest  
Eksperimen 

23 58 25 83 51,04 3,412 16,364 267,771 

Posttest 
Eksperimen 

23 67 33 100 65,22 3,951 18,947 358,996 

Pretest  Kontrol 27 58 17 75 42,89 3,111 16,166 261,333 

Posttest Kontrol 27 58 25 83 54,04 3,309 17,195 295,652 

Valid N (listwise) 23        

51,04

65,22

42,89
54,04

0

20

40

60

80

Pretest Posttest

Kelas Eksperimen

Kelas Kontrol
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Tabeil 1 me inuinjuikkan hasil nilai 
rata-rata preiteist siswa ke ilompok 
eikspeirimein seibeisar 51,40 dan nilai rata-
rata preiteist siswa pada keilompok kontrol 
seibeisar 42,89. Nilai standar deiviasi pre iteist 
keilompok eikspeirime in seibeisar 16,364 dan 
Standard deiviasi ke ilompok kontrol 
seibeisar 16,166. U intuik nilai variance i 
preiteist  keilompok e ikspeirimein seibe isar 
267,771dan nilai variance i pre iteist  
keilompok kontrol se ibeisar 261,333. Rata-
rata nilai postteist keilompok eikspeirime in 
seibeisar 65,22 dan nilai rata-rata postte ist 
siswa pada ke ilompok kontrol se ibe isar 
54,04. Nilai standar de iviasi postte ist 
keilompok eikspeirime in seibeisar 18,947 dan 
Standard deiviasi ke ilompok kontrol 
seibeisar 17,195. U intuik nilai variance i 
postteist keilompok e ikspeirimein seibe isar 
358,996 dan nilai variance i postte ist 
keilompok kontrol seibeisar 295,652.  

 
Analisis Uji Prasyarat Data Pretest  dan 
Posttest 
a. Uji Normalitas Data 

Uiji normalitas dilaku ikan uintuik 
meinge itahuii apakah ke ilas sampeil pada 
peineilitian ini be irdistribuisi normal atau i 
tidak. Hasil u iji normalitas data pre iteist  
dan postteist dilakuikan de ingan 
meingguinakan uiji normalitas Shapiro Wilk 
deingan bantuian SPSS veirsi 25. Meinuiruit 
Winarni, (2018) jika nilai Sig. (2-taile id) > 
0,05, maka be irdistribuisi normal dan 
seibaliknya jika nilai Sig. (2-taileid) < 0,05, 
maka data tidak be irdistribuisi normal. 
Beirikuit ini uiji normalitas data preiteist dan 
postteist hasil be ilajar siswa pada mate iri 
akui dan keibuituihankui disajikan dalam 
Tabeil 2. 

 
Tabel 2. Uji Normalitas Pretest dan Posttest 

Kelas 
Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Preiteist  Eikspeirimein 0,935 23 0,144 

Preiteist  Kontrol 0,935 27 0,092 

Postteist Eikspeirimein 0,968 23 0,644 

Postteist Kontrol 0,951 27 0,224 

Tabeil 2 me inuinjuikkan ouitpuit data 
preiteist  pada ke ilompok e ikspeirime in 
dipeiroleih nilai Asyimp. Sig. (2-taileid) > 
0.05 (0,144 > 0,05) dan hasil ou itpuit data 
preiteist  pada ke ilompok kontrol dipe iroleih 
nilai Asyimp. Sig. (2-taile id) > 0,05 (0,092 > 
0,05). Hasil te irseibuit meimbeirikan indikasi 
bahwa hasil pre iteist  pada ke ilompok 
eikspeirimein dan ke ilompok kontrol 
beirdistribuisi normal. 

Hasil ouitpuit data postteist pada 
keilompok eikspe irimein dipeiroleih nilai 
Asyimp. Sig. (2-taile id) > 0,05 (0,644 > 0,05) 
dan hasil ouitpuit data postteist pada 
keilompok kontrol dipe iroleih nilai Asyimp. 
Sig. (2-taileid) > 0,05 (0,224 > 0,05). Hasil 
teirseibuit me imbe irikan indikasi bahwa 
hasil postteist pada ke ilompok e ikspeirime in 

dan ke ilompok kontrol beirdistribuisi 
normal. 
b. Uji Homogenitas 

Uiji homoge initas dilakuikan pada 
peineilitian ini uintuik me inge itahuii ke iduia 
sampeil yang digu inakan beirsifat 
homogein ataui tidak. U iji homogeinitas 
dilakuikan deingan prose is peirhituingan 
meingguinakan SPSS 25. Jika nilai 
signifikan (Sig.) > 0,05, maka dapat 
dikatakan data teirseibuit homogein dan 
jika nilai signifikan (Sig.) < 0,05, maka 
data tidak homogein. Beirikuit ini hasil u iji 
homogeinitas data preiteist  dan postte ist 
hasil beilajar siswa ke ilompok eikspeirime in 
dan ke ilompok kontrol disajikan dalam 
Tabeil 3. 
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Tabel 3. Uji Homogenitas Pretest dan Posttest 
Test of Homogenity of Variance 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

0,032 1 48 0,858 

0,103 1 48 0,749 

Tabeil 3 me inuinjuikkan bahwa nilai 
signifikansi uiji homogeinitas pre iteist  
antara keilompok e ikspeirimein dan 
keilompok kontrol adalah se ibeisar 0,858 
yang beirarti nilai (Sig) > 0,05 (0,858 > 
0,05). Dapat disimpu ilkan bahwa data 
preiteist  keilompok kontrol dan ke ilompok 
eikspeirimein pada peineilitian ini beirsifat 
homogein. 

Nilai signifikansi u iji homogeinitas 
postteist antara ke ilompok e ikspeirimein dan 
keilompok kontrol adalah se ibeisar 0,749 
yang beirarti nilai (Sig) > 0,05 (0,749 > 
0,05). Dapat disimpu ilkan bahwa data 
postteist keilompok kontrol dan ke ilompok 
eikspeirimein pada peineilitian ini beirsifat 
homogein. Ke iduia sampeil yang 
beirdistribuisi normal dan homogein pada 
peinguijian ini dapat dihitu ing 
meingguinakan uiji parame itrik deingan 
meingguinakan uiji-t. 

c. Analisis Uji Inferensial  
Seiteilah dilakuikan uiji normalitas, 

dike itahuii bahwa data keilompok 
eikspeirimein dan ke ilompok kontrol  
beirdistribuisi normal dan nilai u iji 
homogeinitas be irsifat homogein, maka 
peinguijian data dapat dilaku ikan de ingan 
uiji hipote isis. Pada pe ineilitian ini, ke iduia 
sampeil dapat dihitu ing deingan uiji 
parameitrik meingguinakan uiji Indeipe indeint 
sampe il t-teist, hal ini dilakuikan uintuik 
meilihat ada atau i tidaknya pe ingaruih 
yang signifikan akibat adanya pe irlaku ian 
beirbeida meingguinakan Modeil Talking 
Stick Beirbantu ian QR Codei. Adapuin uiji 
hipote isis data postteist hasil beilajar siswa 
mateiri akui dan keibuituihankui keilompok 
eikspeirimein dan ke ilompok kontrol 
disajikan dalam tabe il 4. 

 
Tabel 4. Uji Inferensial Pretest  dan Posttest  

Independent Samples Test 

 Levene's Test 
for Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 
Sig. 

(2-tailed) 
Mean 

Difference 

Std. 
Error 

Difference 

95% 
Confidence 

Interval of the 
Difference 

Lower Upper 

Pretest  Eiquial 
variance is 
assuimeid 

.032 .858 1,768 48 0,083 8,155 4,613 -1,120 17,429 

Eiquial 
variance is not 
assuimeid 

  1,766 46,557 0,084 8,155 4,617 -1,137 17,446 

Posttest Eiquial 
variance is 
assuimeid 

0,103 0,749 2,187 48 0,034 11,180 5,113 0,900 21,461 

 Eiquial 
variance is not 
assuimeid 

  2,169 44,969 0,035 11,180 5,114 0,800 21,560 

Beirdasarkan Tabeil 4 nilai thituing 
deingan meingguinakan Eiqu ial Variancei 
Assu imeid =1,768 dan nilai Sig. (2 taile id) 

yaitui 0,083. Nilai distribu isi ttabeil 
beirdasarkan df =48 de ingan taraf 
signifikan α = 0,05 adalah 2,011. Jadi 
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uintuik nilai thituing < ttabeil (1,768 < 2,011) 
dan nilai Sig. (2-taile id) 0,083 > 0,05. Data 
teirseibuit me inuinjuikkan tidak ada 
peirbeidaan pada preiteist  di ke ilompok 
eikspeirimein dan ke ilompok kontrol. 

Uiji hipote isis pada data postte ist 
meinuinjuikkan bahwa nilai thituing 
dipeiroleih deingan me ingguinakan Eiqu ial 
Variancei Assu imeid – 2,187 dan nilai Sig. (2 
taileid) yaitui 0,034. Nilai distribu isi ttabeil 
beirdasarkan df -48 deingan taraf 
signifikan α = 0,05 adalah 2,011. Jadi 
uintuik nilai thituing > ttabeil (2,187 < 2,011) 
dan nilai Sig. (2-taile id) 0.034 < 0.05. Data 
ini meinuinjuikkan bahwa te irdapat 
peirbeidaan yang signifikan pada hasil 
beilajar antara ke ilompok e ikspeirimein dan 
keilompok kontrol. Pe irbeidaan ini 
diseibabkan oleih pe irlakuian yang beirbeida 
pada seitiap ke ilompok, yaitu i peingguinaan 
modeil Talking Stick beirbasis QR Code i 
pada ke ilompok eikspeirimein dan tidak 
meingguinakan mode il peimbeilajaran 
Talking Stick be irbasis QR Codei pada 
keilompok kontrol. Be irdasarkan hasil 
peineilitian te irseibuit, dapat disimpu ilkan 
bahwa Hipote isis alte irnatif (Ha) dite irima. 
Artinya teirdapat pe ingaruih yang 
signifikan Mode il Talking Stick Beirbasis 
QR Codei teirhadap hasil be ilajar aspe ik 
peinge itahuian dalam mate iri “Akui dan 
Keibuituihankui” ke ilas IV guiguis IX Kota 
Beingkulu.  

 
4. PEMBAHASAN 

Peineilitian ini dilaku ikan di ke ilas IV 
SDN 82 Kota Beingkuilui seibagai ke ilompok 
eikspeirimein dan ke ilas IV SDN 61 Kota 
Beingkuilui seibagai ke ilompok kontrol. 
Peilaksanaan pe ineilitian ini diawali 
deingan peimbeirian soal preiteist  keipada 
seiluiruih siswa di ke ilompok kontrol dan 
eikspeirimein se ibeiluim peimbeilajaran 
beirlangsuing. Siswa dibe iri waktui 15 
meinit uintuik me inge irjakan soal preiteist 
yang teilah dibagikan. Hasil preiteist di 
keilompok eikspe irimein yaitui 51,04 

seidangkan di keilompok kontrol yaitui 
42,89. Hal ini me inuinjuikkan bahwa ke iduia 
keilompok meimiliki ke imampuian awal 
yang seibanding se ibeiluim dibe irikan 
peirlakuian, seihingga pe ineirapan de isain 
Matching Only Preiteist-Postteist dianggap 
seisuiai. Nilai ini ju iga te irgolong kateigori 
reindah, kare ina pada Kriteiria 
Keiteircapaian Tuijuian Pe imbeilajaran 
(KKTP) Kuirikuiluim Meirdeika nilai 0-40 
dikateigorikan beiluim meincapai KKTP 
dan reimeidial di se iluiruih bagian. 

Keiduia ke ilompok ke imuidian 
dibeirikan pe irlakuian yang beirbeida. 
Keilompok kontrol me ingikuiti 
peimbeilajaran de ingan me itodei 
konveinsional, se imeintara keilompok 
eikspeirimein dibe irikan pe irlakuian beiruipa 
peimbeilajaran me ingguinakan mode il 
Talking Stick beirbasis QR Codei yang 
dirancang seicara kreiatif dan inte iraktif. 
Dalam penerapan Model Talking Stick 
terdapat enam sintaks yang harus 
dilakukan secara berurut yakni; (1) 
pembentukan kelompok; (2) menyampai-
kan tujuan pembelajaran; (3) 
menyampaikan materi; (4) pelaksanaan 
menggunakan talking stick; (5) pemberian 
tugas; dan (6) penutup. 

Dalam pe ilaksanaan pe imbeilajaran, 
siswa dibagi dalam ke ilompok keicil yang 
teirdiri dari 5–6 orang. Gu irui meinyiapkan 
meidia beiruipa tongkat (stick), LKPD, 
gambar-gambar mate iri, se irta pe irangkat 
auidio (speiakeir) uintuik me imuitar muisik 
dalam aktivitas Talking Stick. Keitika 
muisik dipuitar, tongkat digilir 
antarsiswa, dan siswa yang meime igang 
tongkat saat mu isik beirheinti diminta 
meinjawab pe irtanyaan yang diakse is 
meilaluii peimindaian QR Code i. 

Salah satu i teimuian peinting dari 
peineilitian ini adalah pada sintaks kedua 
(menyampaikan tujuan pembelajaran) 
saat menggunakan gambar dalam 
peinyampaian mate iri me imbantui siswa 
leibih fokuis dan muidah meimahami isi 
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peimbeilajaran. Gambar-gambar yang 
disajikan me imbuiat siswa teirtarik dan 
leibih muidah me inghuibuingkan mate iri 
“Akui dan Keibuituihankui” deingan 
keihiduipan seihari-hari. Teimuian ini 
seijalan deingan pe ineilitian Magdalena et 
al. (2021), adanya me idia peimbeilajaran 
dalam peinyampaian mate iri peilajaran di 
dalam ke ilas dapat me inambah minat 
siswa dalam beilajar. 

Selanjutnya pada tahap keempat 
yakni pelaksanaan menggunakan Talking 
Stick, siswa mendapatkan Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) yang berisi 
kegiatan untuk diselesaikan bersama 
anggota kelompok. Pemberian LKPD ini  
meindorong keiteirlibatan aktif siswa dan 
meiningkatkan keirja sama tim. Seilama 
diskuisi, siswa tampak saling be irtuikar 
peindapat uintuik meinjawab soal yang 
muincuil dari QR Code i. Me ireika 
meinuinjuikkan pe irilakui koopeiratif, 
beirdiskuisi seicara de imokratis, dan 
beirtangguing jawab te irhadap hasil ke irja 
keilompok. Hal ini me induikuing 
peirnyataan  Trismahwati & Sari (2020), 
bahwa aktivitas kolaboratif dalam 
peimbeilajaran mampui meilatih ke irja sama 
dan meimbanguin inte iraksi sosial yang 
positif antar siswa. 

Peingguinaan muisik dalam 
peirmainan Talking Stick teirnyata sangat 
disuikai oleih siswa. Muisik meinghadirkan 
eileimein ke ijuitan dan ke iseinangan 
teirseindiri, kare ina siswa me inantikan 
kapan muisik akan beirheinti, yang 
meinjadi peinanda siapa yang haru is 
meinjawab. Suiasana ke ilas meinjadi le ibih 
hiduip dan pe inuih antisipasi. Hal ini 
meimpeirkuiat fuingsi muisik buikan hanya 
seibagai peingiring aktivitas, teitapi juiga 
seibagai peimicui dinamika beilajar yang 
meinye inangkan. De ingan deimikian, 
penggunaan musik pada model Talking 
Stick memberikan su iasana positif dan 
motivasi beilajar siswa. Hal ini se isuiai 
deingan peindapat Damayanti et al. (2023), 

bahwa peineirapan mode il peimbeilajaran 
Talking Stick teirbuikti dapat 
meiningkatkan hasil be ilajar siswa. Se ijalan 
deingan peindapat Arifin & Laili (2022), 
modeil peimbeilajaran Talking Stick dapat 
meiningkatkan keimampuian siswa u intuik 
meiningkatkan konse intrasi siswa dalam 
beirpikir dan tangguing jawab dalam 
peimbeilajaran me ilaluii peirmainan 
tongkat. 

Seilain itui, antuisiasmei siswa yang 
sangat tinggi dalam me ingikuiti proseis 
peimbeilajaran. Se ijak awal, siswa tampak 
beirseimangat saat me inge itahuii bahwa 
peimbeilajaran akan me ilibatkan 
peirmainan, muisik, dan te iknologi digital. 
Keitika guirui me impeirke inalkan QR Codei 
uintuik me imindai soal, siswa 
meinuinjuikkan rasa ingin tahu i yang beisar. 
Bagi mayoritas siswa, ini me iruipakan 
peingalaman pe irtama me ingguinakan QR 
Codei dalam prose is beilajar. Seibagaimana 
dike imuikakan oleih Suardi et al. 
(2023);inteigrasi te iknologi QR Code i dapat 
meimbantui me injadikan peimbeilajaran 
leibih meinarik, partisipatif, dan 
konteikstuial. Pe ingguinaan QR Code i dalam 
juiga me impeirmuidah akseis te irhadap 
informasi tambahan, se ipeirti videio dan 
mateiri peimbeilajaran Agusdianita et al. 
(2024), Modeil Talking Stick beirbasis QR 
Codei mampui juiga me inciptakan suiasana 
beilajar yang tidak monoton, me indorong 
keiaktifan siswa, se irta me imbe irikan 
peingalaman beilajar yang beirmakna 
meilaluii ke iteirlibatan langsu ing dalam 
prose is peimbe ilajaran. Pe imbeilajaran 
meingguinakan mode il talking stick 
meiruipakan salah satu i alteirnatif uintuik 
meinarik peirhatian siswa agar siswa leibih 
aktif, kareina pe imbeilajaran yang 
dilakuikan tidak se ipeirti biasanya 
(Novianti et al., 2024). Se ijalan de ingan 
peindapat teirse ibuit Apriliyani et al. (2019), 
suiatui peimbe ilajaran dikatakan leibih 
beirmakna apabila siswa te irlibat langsuing 
dalam prose is pe imbeilajaran. 
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Namuin de imikian, pe ineilitian ini 
juiga me inghadapi hambatan, salah 
satuinya adalah ke indala teiknis beiruipa 
peirangkat handphone i yang tidak 
kompatibe il uintuik meimindai QR Codei. 
Satui keilompok meingalami keisuilitan 
kareina peirangkat me ireika tidak 
meinduikuing fituir kame ira ataui aplikasi 
peimindai. Ke indala ini me injadi catatan 
peinting bahwa dalam pe ineirapan 
teiknologi di ke ilas, ke isiapan peirangkat 
haruis meinjadi pe irhatian agar 
peimbeilajaran beirjalan lancar. 

Seicara ke ise iluiruihan, modeil Talking 
Stick beirbasis QR Code i teirbuikti eife iktif 
dalam meiningkatkan hasil be ilajar siswa. 
Hasil postteist me inuinjuikkan peiningkatan 
yang signifikan pada keilompok 
eikspeirimein dibandingkan keilompok 
kontrol. Hal ini me inuinjuikkan bahwa 
keiteirlibatan langsu ing siswa dalam 
prose is peimbeilajaran inte iraktif tidak 
hanya me iningkatkan pe irhatian, teitapi 
juiga beirkontribu isi te irhadap hasil beilajar 
yang leibih baik, khu isuisnya pada ranah 
kognitif C2 (me imahami), C3 
(meineirapkan), dan C4 (me inganalisis). 
Hal ini se ijalan de ingan hasil peineilitian 
yang dilakuikan oleih Ovartadara et al. 
(2022) yang me inyimpuilkan bahwa 
teirdapat peingaruih mode il Talking Stick 
pada hasil beilajar siswa. Se ibagaimana 
dike imuikakan se ibeiluimnya, hasil beilajar 
meimiliki peiran pe inting dalam prose is 
peimbeilajaran, pe incapaian hasil beilajar 
peiseirta didik dapat dipe ingaruihi ole ih 
faktor inteirnal, se ipeirti keibiasaan beilajar, 
kondisi ke iseihatan, poteinsi bakat, dan 
tingkat motivasi (Yolanda et al., 2024). 

Keileibihan uitama dari mode il ini 
teirleitak pada ke imampuiannya 
meinggabuingkan uinsuir peirmainan, ke irja 
keilompok, dan teiknologi digital dalam 
satui keisatuian prose is beilajar. QR Code i 
meinghadirkan cara pe inyampaian soal 
yang tidak monoton, me inarik, dan 
eifisiein. Se ilain itui, peindeikatan ini 

meiningkatkan antu isiasmei siswa, 
meimpeirke inalkan teiknologi konteikstuial, 
seirta meimpe irkuiat ke irja sama dan 
partisipasi dalam ke ilas.  

Deingan de imikian, peineirapan 
modeil Talking Stick beirbasis QR Code i 
buikan hanya me injadi inovasi yang 
meinarik dan me inye inangkan, teitapi juiga 
dapat dijadikan alte irnatif strateigis dalam 
peimbeilajaran IPAS u intuik me indorong 
keiteirlibatan aktif siswa, me iningkatkan 
hasil beilajar, se irta me inge inalkan 
teiknologi se icara beirtahap dan 
konteikstuial dalam lingku ingan se ikolah 
dasar. 

 
4. SIMPULAN 

Hasil peine ilitian dari pe imbeilajaran 
keilompok eikspeirimein de ingan 
meingguinakan mode il Talking Stick 
beirbasis QR Code i yang me impeiroleih nilai 
rata-rata postte ist seibeisar 65,22. Nilai ini 
leibih tinggi jika dibandingkan de ingan 
peimbeilajaran pada ke ilompok kontrol 
tanpa mode il Talking Stick beirbasis QR 
Codei yaitui dipe iroleih rata-rata postte ist 
seibeisar 54,04. Hasil u iji hipote isis pada 
keilompok eikspe irimein meinuinjuikkan 
bahwa nilai thituing deingan meingguinakan 
Eiquial Varieince is Assuimeid = 2,187 dan 
nilai Sig. (2-taile id) beirnilai 0,34 seirta nilai 
distribuisi ttabeil adalah 2,011, se ihingga 
thituing > ttabeil (2,187 > 2,011) dan Sig (2-
taileid) 0,34 < 0,05. Ini me imbuiktikan 
bahwa te irdapat pe irbeidaan hasil beilajar 
di ke ilompok e ikspeirimein dan ke ilompok 
kontrol yang diseibabkan ole ih peirlaku ian 
beirbeida antara keiduia keilompok, yaitui 
deingan meineirapkan mode il Talking Stick 
beirbasis QR Code i pada ke ilas eikspeirime in 
dan tanpa me ineirapkan mode il Talking 
Stick beirbasis QR Codei pada keilas kontrol. 
Hasil peineilitian me inuinjuikkan bahwa Ha 
dite irima, yang be irarti te irdapat peingaruih 
modeil Talking Stick beirbasis QR Codei 
teirhadap hasil beilajar aspeik peingeitahuian 
pada mate iri “Aku i dan Keibuituihankui” 
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siswa keilas IV gu iguis IX Kota Beingkuilui. 
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